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Sejarah Metode Kumon

Pada tahun 1954, anak laki-laki Toru Kumon bernama Takeshi yang sedang duduk di kelas
2 SD. mendapat nilai yang tidak bagus dalam pelajaran matematika di sekolahnya. Sang ibu
menyampaikan kekhawatiran ini kepada Toru Kumon, yang pada saat itu adalah seorang guru
matematika SMA. Setelah mencoba membantu Takeshi dalam pelajaran matematika, Toru
Kumon merasa bahwa buku-buku pelajaran vang digunakan di sekolah tidak dapat membantu
siswa untuk memiliki rasa peracya diri dan kemampuan vang dibutuhkan. Karena itu, Toru
Kumon memutuskan untuk membuat sendiri soal-soal berhitung di dalam kertas loose leaf untuk
dikerjakan setiap hari oleh Takeshi. Dengan pemikiran bahwa Takeshi mendapatkan kemampuan
yvang dibutuhkan saat akan masuk ke SMA, Toru Kumon berusaha membuat soal-soal yang
memungkinkan Takeshi untuk belajar secara mandiri. Inilah awal mula terciptanya Metode
Kumon.

Dengan metode belajar tersebut, di akhir kelas 3 SD, Takeshi telah maju hingga persamaan
linear majemuk dengan tiga variabel. Bahkan sebelum duduk di kelas 6 SD, Takeshi telah
sampai ke materi kalkulus diferensial dan integral. Kemudian Toru Kumon mengundang
beberapa anak-anak yang berada di lingkungan rumahnya untuk belajar di rumahnya dan
menerapkan cara belajar yang sama seperti yang diterapkan kepada Takeshi. Hasilnya, semua
anak-anak yvang belajar dengan metodenya mengalami peningkatan kemampuan akademik.

Melihat hasil ini, Toru Kumon memutuskan untuk mengembangkan potensi sebanyak
mungkin anak melalui metode belajarnya. Karenanya, pada tahun 1958, Toru Kumon
memutuskan untuk mendirikan sebuah kantor di Osaka dengan nama Osaka Institute of
Mathematics dan membuka lebih banyak Kelas Matematika. Secara resmi, Osaka Institute of
Mathematics.Ltd didirikan pada tahun 1962. Di tahun yang sama, kelas pertama dibuka
di Shinjuku, Tokyo.

Sejak diterbitkannya buku Kumon-shiki Sansuu no Himitsu (Rahasia Matematika Metode
Kumon) yang ditulis oleh Toru Kumon pada tahun 1974, Metode Kumon semakin dikenal oleh

masyarakat secara luas.



